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Abstrak. JNE Express merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang pengiriman 
barang, tingginya tingkat pengiriman barang yang dilakukan dan banyaknya jenis barang dan jenis 
layanan yang ada di JNE Expess maka diperlukan pengetahuan terkait variabel-variabel yang 
mempengaruhi tingkat pengiriman barang dan segmentasi dari jenis-jenis barang yang akan 
dilakukan pengiriman. Dalam penelitian ini diduga variabel jenis servis dan penanganan khusus 
pada paket berpengaruh terhadap tingkat pengiriman barang yang dilakukan oleh JNE Express 
cabang Medan di unit outbound. Pendekatan yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
variabel-variabel laten dan segmentasi model pada data pengiriman adalah PLS-MFC (Partial 
Least Square-Modified Fuzzy Clustering). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator 
variabel signifikan di mana 4 dari 5 indikator variabel Jenis service signifikan terhadap kuantitas 
pengiriman barang, dan 2 dari 2 indikator variabel penanganan khusus signifikan. Hasil segmen 
yang optimal diperoleh berdasarkan nilai terrendah FPI dan NCE adalah 2 segmen atau kelas 
dengan nilai FPI sebesar 0,998 dan nilai NCE sebesar 1,242. Di mana vareiabel laten eksogen 
yang berpengaruh terhadap tingginya jumlah kuantitas barang adalah jenis service dengan 
indikator REG. 
Kata Kunci: Kuantitas Barang, PLS, PLS-MFC 

 
Abstract. JNE Express is one of the companies engaged in the field of shipping goods, the high level 
of shipping goods carried out and the many types of goods and types of services available at JNE 
Express, therefore knowledge is needed regarding the variables that affect the level of shipping 
goods and segmentation of the types of goods to be shipped. In this study, it is suspected that the 
type of service and special handling variables on the package affect the level of shipping goods 
carried out by JNE Express, Medan branch in the outbound unit. The approach used to determine 
the relationship between latent variables and model segmentation in shipping data is PLS-MFC 
(Partial Least Square-Modified Fuzzy Clustering). The results of the study showed that all variable 
indicators were significant where 4 of the 5 services type variable indicators were significant to the 
quantity of shipping goods, and 2 of the 2 special handling variable indicators were significant. 
The optimal segment results obtained based on the lowest FPI and NCE values were 2 segments or 
classes with an FPI value of 0.998 and an NCE value of 1.242. Where the exogenous latent variable 
that affects the high quantity of goods is the type of service with the REG indicator 
Keywords: quantity of goods, PLS, PLA-MFC 
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PENDAHULUAN 
Salah satu perusahaan yang bergerak dalam jasa pengiriman barang adalah PT. Tiki Jalur 

Nugraha Ekakurir (JNE), yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 
pengirimana yang menyediakan barang atau jasa oleh produsen kepada konsumen dalam 
memenuhi kebutuhan manusia. PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir atau sering disingkat dengan 
JNE Express berdiri pada tanggal 26 November 1990 yang didirikan oleh H. Soeprapto 
Suparno. JNE express memiliki berbagai macam layanan dan produk seperti Kiriman domestic 
(dalam negeri), kiriman Intracity (dalam kota), kiriman international (luar negeri), jasa moving 
(pindahan), jasa pabeanan (export-import), jasa logistic dan distribusi, jasa airport greetings, 
PESONA (Pesanan Oleh-oleh Nusantara), JESIKA (JNE Jemput Asi Seketika).  

Penulis melakukan penelitian terkait masalah yang dialami oleh pihak ekspedisi di mana 
penulis melakukan penelitian di PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) cabang Medan. 
Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman magang penulis selama 1 bulan di JNE cabang 
Medan, konsumen JNE Express cabang Medan yang menggunakan jasa mereka sering 
komplain terhadap layanan yang diberikan pihak JNE express dengan ada komplain dari 
konsumen prusahaan mendapatkan kerugian yang lumayan besar dengan banyaknya paket 
yang harus diganti dari pihak perusahaan. Dengan permasalahan ini penulis ingin melihat jenis 
layanan   mana yang lebih berpengaruh dalam pengiriman paket dari perusahaan sehingga 
perusahaan nantinya dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan sebagai evaluasi. Dengan 
digunakannya metode Partial Least Square-Modified Fuzzy Clustering. 

Penelitian menggunakan metode Partial Least Squares-Modified Fuzzy Clustering 
adalah suatu metode baru yang dikembangkan oleh Mukid et al (2022) melalui studi simulasi. 
Metode ini menggabungkan metode Partial Least Squares (PLS) dengan Modified Fuzzy 
Clustering atau fuzzy clustering yang dimodifikasi. Metode PLSMFC merupakan modifikasi 
dari algoritma PLS-SEM. Penelitian yang dilakukan penulis saat ini adalah menggunakan 
metode ini untuk melihat seberapa baik kinerjanya dalam segmentasi (pengelompokan) yang 
benar dan tepat, serta dalam menentukan heterogenitas pada data. 

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan Mukid et al (2022) dalam melihat performa 
metode Partial Least Squares- Modified Fuzzy Clustering (PLSMFC) memiliki kesimpulan 
bahawa metode PLSMFC mampu mendeteksi segmen dengan benar apabila ukuran segmen 
yang digunakan untuk mengalokasi observasi lebih besar dibandingkan jumlah segmen yang 
digunakan untuk menghasilkan data. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian terapan (applied research) 
di mana penelitian terapan merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 
memecahkah masalah-masalah praktis yang ada (Jujun S. Sumantri, 1985). Penelitian ini 
menggunakan metode partial Least Square-Modified Fuzzy Clustering (PLSMFC) untuk 
segmentasi dalam pemodelan pada data pengiriman paket di PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir 
(JNE) cabang Medan.  

Penelitian ini dilaksanakan di PT. TIKI Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) cabang Medan 
yang terletak di komplek Amplas Trade Center (ATC) di JL. Timbang Deli, Kec. Medan 
Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini akan dilakukan selama 3 bulan dari bulan 
Mei-Juli 2024.  

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data Skunder, jenis data skunder adalah 
data yang tersedia dan diproses oleh pihak-pihak lain sebagai hasil atas penelitian yang telah 
dilakukan. Sehingga data sekundet tidak diambil secara langsung melaikan melalui perantaran. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data yang telah ada pada pihak PT. 



Aulia Mumtazah Pasya, Ismail Husein, R. Maisaroh Rezyekiyah Siregar  
Penerapan Partial Least Square-Modified Fuzzy Clustering … 

 

MES Vol. 10, No.1, Oktober 2024 | 258  
 
 

Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) cabang Medan, yaitu data pengiriman paket di unit 
Outbound. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model  Pengukuran  

 
Gambar 1. Jalur akhir disertai nilai loading factor 

 
Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa nilai loading factor dari setiap indikator 

sudah bernilai > 0,50 dengan variabel laten jenis servis YES (𝑥ଷ) memiliki nilai sebesar 0,881 
REG (𝑥ଶ) memiliki nilai sebesar 0,947 OKE (𝑥ଵ) memiliki nilai sebesar 0,891 dan JTR (𝑥ହ) 
memiliki nilai sebesar 0,621 maka indikator tersebut dinyatakan valid. Begitu juga dengan 
variabel laten penanganan khusus dengan indikator paking kayu (𝑥଺) memiliki nilai loading 
facktor sebesar 0,806 dan indikator Surat karantina (𝑥଻) memiliki nilai sebesar 0,741 maka 
dapat dikatakan indikator tersebut juga valid.  

Kriteria berikutnya adalah composite reliability dan convergent validity (diukur dengan 
nilai average variance extracted (AVE)) yang disajikan pada Tabel 1 berikut 

Tabel 1. Nilai Composite Reability dan Ave Mode Pengukuran 
Variabel Composite reliability AVE 

Jenis Service 0,907 0,713 
Penanganan Khusus 0,713 0,580 

 
Maka dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa nilai average variance extracted (AVE) 

untuk variabel laten jenis service memiliki nilai AVE sebesar 0,713 sedangkan untuk nilai AVE 
pada variabel laten penangan khusus sebesar 0,580. dari hasil tersebut menunjukan bahwa nilai 
AVE untuk tiap variabel konstruk memilii nilai yang lebih dari 0,5. Hal ini menunjukan bahwa 
konstruk memiliki sifat convergent validity yang baik.  

Kriteria untuk menilai kelayakan model pengukuran lainya adalah diskriminany validity 
yang diukur dengan melihat ukuran cross loading. Berikut tabel yang menujukkan nilai cross 
loading tiap variabel  
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Tabel 2. Nilai Cross Loading Variabel 
 Jenis Service Penanganan Khusus Kuantitas barang 
YES 0,881 -0,059 0,854 
REG 0,947 -0,121 0,962 
OKE 0,891 -0,037 0,819 
JTR 0,621 -0,061 0,566 
PK -0,061 0,806 -0,078 
KRN -0,068 0,714 -0,068 
QTY  0,964 -0,095 1 

Suatu konstruk dinyatakan dapat memprediksi ukuran pada blok konstruk tersebut lebih 
baik dari blok lainnya apabila nilai akar AVE lebi tinggi dari kuadrat korelasi antar konstruk. 
Berikut adalah tabel yang menunjukakan korelasi antar konstruk.  

Tabel 3. Korelasi Antar Variabel Laten 
 Jenis Servis Penanganan Khusus Kuantitas Barang 

Jenis Service 1 -0,085 0,928 
Penanganan Khusus -0,085 1 -0,014 
Kuantitas Barang 0,928 -0,014 1 

 
Tabel 4. Nilai Akar AVE dan Diskriminany Validity Untuk Setiap Variabel Laten 

Variabel Akar AVE Diskriminany Validity 
Jenis servis 0,884 Memenuhi 

Penanganan Khusus 0,761 Memenuhi 
Kuantitas barang 0,930 Memenuhi 

Berdasarkan hasil diskriminany validity   pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
dari akar AVE untuk variabel laten jenis service sebesar 0,884, dan untuk variabel laten 
penanganan khusus memiliki nilai akar AVE sebesar 0,761 serta variabel laten kuantitas barang 
memiliki nilai akar AVE sebesar 0,930 yang mana semua variabel memenuhi kriteria 
diskriminany validity   di mana nilai akar AVE lebih besar pada nilai korelasi antar variabe. 
Hal ini menunjukan bahwa laten atau konstruk tersebut sudah baik dalam memprediksi ukuran 
pada masing-masing model pengukurannya.   
 
Model Struktural  

Tabel 5. Nilai Koefisien Jalur Inner Model 
 Sampel 

Estimate 
Standard 

Eror 
T-

Statistic 
P-

value 
Jenis Service >< Kuantitas Barang  0.963 0.009 106,676 0.000 
Penanganan Khusus >< Kuantitas Barang -0.014 0.032 0.431 0.666 

 
Untuk memvalidasi secara keseluruhan, dapat dilihat dari nilai Goodness of Fit (GoF) 

yang didapatkan dari rata-rata nilai loading factor yang dikuadratkan dan rata-rata nilai 𝑅ଶ 
seperti pada tabel berikut.  

Tabel 6. Nilai Loading Factor dan Kuadrat Loading Factor. 
Variabel Loading factor Kuadrat loading factor 

OKE 0,891 0,793 
REG 0,947 0,896 
YES 0,881 0,776 
JTR 0,621 0,385 
PK 0,806 0,649 

KRN 0,714 0,509 
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Hasil perhitungan dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata kuadrat loading factor adalah 
0,667, sedangkan nilai rata-rata 𝑅ଶ adalah 0,930 karena hanya ada satu nilai, sehingga nilai 
Gof nya adalah 0,798 (GoF large) yang artinya bahwa model memiliki kemampuan yang tinggi 
dalam menjelaskan data empiris, sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa model 
yag terbentuk adalah valid.  

Sementara untuk menguji kekuatan prediksi model adalah dengan melihat nilai Stone 
Geisser 𝑄ଶ. Nilai Stone Geisser 𝑄ଶ yang didapatkan sebagai berikut 𝑄ଶ.= 1-(1-𝑅ଶ) = 1- (1-
0,930) = 1-0,07 = 0,93.  
 
Heterogenitas Data PLSMFC 

Selanjutnya jika telah dikelompokan berdasarkan segmen yang terbentuk, kemudian 
dievaluasi untuk menentukan nomor segmen yang sesuai berdasarkan indeks FPI dan NCE.  

Tabel 7. Nilai FPI dan NCE Jika diperoleh 1 Segmen dan 2 Segmen 
 1 Segmen 2 Segmen 
Nilai FPI 1,00 0,998 
Nilai NCE 15,5  1,242 

Dengan menerapkan algoritma PLSMFC pada data pengiriman paket, dapat 
diidentifikasi jumlah segmen yang optimal adalah 2, dengan nilai FPI sebesar 0,998 dan nilai 
NCE sebesar 1,242, oleh karena itu heterogenitas pada model SEM data pengiriman Paket 
diperoleh berdasarkan jumlah segmen sebanyak 2.  Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh mukid (2022) dalam menerapkan metode PLSMFC terhadap data nyata pada prestasi kerja 
yang menyatakan jumlah segmen yang optimal dipilih ketika nilai indeks FPI dan NCE paling 
rendah dan pada penelitian tersebut diperoleh nilai FPI sebesar 1,9338 dan nilai NCE 0,9502, 
di mana heterogenitas pada model SEM data prestasi kerja diperoleh berdasarkan jumlah 
segmen sebanyak 2. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini terhadap 
permasalahan dalam melihat variabel laten eksogen yang berpengaruh terhadap kenaikan 
jumlah kuantitas barang serta segmentasi yang dilakukan pada bagian sortir dengan 
menggunakan metode Partial Least Square – Modified Fuzzy Clustering (PLSMFC) di PT. 
Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) cabang Medan dengan data pengiriman yang diperoleh dari 
bulan Maret-Mei 2024 adalah sebagai berikut. 
 Kuantitas barang = + 0.963 Jenis Service + ϛ - 0,014 Penanganan Khusus 

Di mana variabel laten jenis service dan kuantitas barang memiliki tingkat signifikan 
yang tinggi terhadap variabel laten endogen yang mana mencapai 96,3% sedangkan hubungan 
antara variabel laten penanganan khusus dengan kuantitas barang memiliki tingkat signifikan 
yang rendah yaitu sebesar - 0,14%.  

 Hasil dari seluruh indikator yang telah ditetapkan signifikan, di mana 4 dari 5 indikator 
variabel laten eksogen jenis service signifikan terhadap kuantitas pengiriman barang, dan 2 dari 
2 inikator variabel laten eksogen penanganan khusus signifikan. Hasil segmentasi yang 
diperoleh berdasarkan nilai FPI dan NCE adalah 2 segmentasi dengan nilai FPI sebesar 0,998 
dan nilai NCE sebesar 1,242.  

.   
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